BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pasien dermatofitosis
berdasarkan usia pada Puskesmas Pegambiran Kota Padang tahun 2023-2024.
Hasil pada tabel terlihat kriteria usia pasien dewasa memiliki frekuensi terbanyak,
yaitu sebanyak 219 pasien (32,0%) dan pasien yang paling sedikit dengan kriteria
usia remaja yaitu sebanyak 61 pasien (19,9%). Hal ini menunjukkan bahwa pasien
penderita dematofitosis lebih banyak terjadi pada penderita dewasa dibandingkan
remaja. Dematofitosis, atau yang lebih dikenal sebagai infeksi jamur pada kulit,
cenderung lebih sering terjadi pada orang dewasa daripada remaja karena
beberapa alasan. Pertama, faktor hormon dapat berpengaruh; perubahan hormon
pada masa dewasa bisa membuat kulit lebih rentan terhadap infeksi jamur. Selain
itu, aktivitas fisik yang lebih intens dan kemungkinan kontak yang lebih sering
dengan area yang terinfeksi juga meningkatkan risiko pada orang dewasa. Selain
itu, sistem kekebalan tubuh yang lebih matang pada dewasa mungkin menghadapi
tantangan infeksi ini dengan cara yang berbeda.

Kecenderungan meningkatnya kasus dermatofitosis seiring bertambahnya
usia diduga berkaitan dengan beberapa faktor. Pada usia dewasa hingga lanjut
usia, kemampuan sistem imun tubuh umumnya mulai menurun, sehingga lebih
rentan terhadap infeksi, termasuk infeksi jamur dermatofita. Selain itu, pada usia
tersebut, seseorang lebih mungkin memiliki penyakit penyerta seperti diabetes
mellitus, yang juga diketahui meningkatkan risiko terjadinya infeksi jamur. Faktor

lain yang turut berkontribusi adalah kebiasaan sehari-hari dan lingkungan kerja.
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Kelompok usia produktif cenderung memiliki aktivitas yang tinggi, sering
berkeringat, dan berada di lingkungan lembap atau panas yang mendukung
pertumbuhan jamur. Kombinasi dari faktor-faktor tersebut membuat kelompok
usia dewasa, terutama dewasa tua, menjadi lebih rentan terhadap infeksi
dermatofitosis dibandingkan anak-anak atau remaja.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Fatmawati, dkk (2023)
mengungkapkan bahwa dari 10 responden diketahui bahwa sebanyak 7 orang
(70%) pada kelompok usia 50-70 tahun dan sebanyak 3 orang (30%) pada
kelompok wusia 30-50 tahun.(80) Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani
Widhiastuti, dkk (2023) juga mengungkapkan bahwa kelompok usia 25-44 tahun
paling rentan terhadap dermatofitosis karena aktivitas fisik tinggi, sering terpapar
panas dan kelembapan, serta peningkatan potensi kontak dengan faktor risiko
lingkungan. Namun, infeksi juga dapat terjadi pada semua rentang usia, termasuk
bayi dan lansia, meskipun dengan frekuensi lebih rendah.(81)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Ena dan rekan-rekannya
di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Sanglah Denpasar pada tahun 2017 hingga
2018, dermatofitosis paling banyak terjadi pada kelompok usia 45-64 tahun, yaitu
sebesar 35,8% dari total 148 kasus yang ditemukan. Ini menunjukkan bahwa
penyakit dermatofitosis lebih sering menyerang kelompok usia dewasa tua. Selain
itu, kelompok usia 25-44 tahun juga menunjukkan proporsi kasus yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 25,7%, diikuti oleh kelompok usia 19-24 tahun sebesar

16,2%.(82)
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6.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian yang tertuang pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa frekuensi
pasien dermatofitosisi berdasarkan jenis kelamin terlihat kriteria jenis kelamin
laki-laki sebanyak 345 pasien (50,4%) dan diikuti pasien berjenis kelamin
perempuan sebanyak 340 pasien (49,6%).

Kejadian ini menurut penulis bahwa dematofitosis lebih sering terjadi pada
laki-laki dibandingkan perempuan karena beberapa alasan. Laki-laki biasanya
melakukan lebih banyak aktivitas fisik di luar ruangan yang menyebabkan tubuh
lebih mudah berkeringat. Keringat yang berlebihan, terutama di bagian tubuh
yang lembab seperti kaki atau selangkangan, membuat jamur lebih mudah
tumbuh. Selain itu, laki-laki juga cenderung lebih sering memakai pakaian atau
sepatu tertutup dalam waktu lama, sehingga kulit menjadi lembab dan panas, yang
merupakan kondisi ideal bagi jamur.

Di sisi lain, kebiasaan menjaga kebersihan pada laki-laki kadang kurang
dibandingkan perempuan, seperti jarang mengganti kaus kaki atau membiarkan
pakaian olahraga tetap dipakai meskipun sudah basah oleh keringat. Perbedaan
struktur kulit dan jumlah keringat yang dihasilkan juga membuat kulit laki-laki
lebih rentan terhadap infeksi jamur. Selain itu, laki-laki juga sering berbagi barang
pribadi seperti handuk atau sandal saat berolahraga, yang bisa menularkan jamur
dari satu orang ke orang lain. Semua faktor ini membuat laki-laki lebih berisiko
terkena dematofitosis.

Berdasarkan hasil penelitian Ni Made Tirta Ningsih dan rekan-rekan (2022)
di RSUD Sanjiwani Gianyar, dermatofitosis berdasarkan jenis kelamin

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan.
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Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas penderita dermatofitosis adalah
perempuan, yaitu sebanyak 45 orang (60%), sedangkan laki-laki sebanyak 30
orang (40%). Sebaliknya, pada kelompok kontrol (bukan dermatofitosis), laki-laki
justru lebih dominan, yaitu 48 orang (64%), sedangkan perempuan hanya 27
orang (36%). Peneliti menjelaskan bahwa meskipun secara global dermatofitosis
lebih banyak menyerang laki-laki, dalam konteks penelitian ini perempuan lebih
dominan sebagai penderita. Hal ini kemungkinan disebabkan karena perempuan
lebih  memperhatikan penampilan dan lebih aktif memeriksakan diri saat
mengalami perubahan pada kulit. Selain itu, faktor kebiasaan berpakaian juga
berpengaruh; misalnya, penggunaan celana ketat di iklim tropis dapat
menyebabkan area tubuh menjadi lembap dan berkeringat, sehingga menciptakan
lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan jamur penyebab dermatofitosis.(83)
Berdasarkan hasil penelitian oleh Nurhalimah Siregar (2021) di RSUD Deli
Serdang Lubuk Pakam selama tahun 20142017, dermatofitosis jenis tinea kapitis
lebih banyak ditemukan pada pasien laki-laki dibandingkan perempuan. Dari total
37 pasien, sebanyak 20 orang (54,1%) adalah laki-laki, sedangkan 17 orang
(45,9%) adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa tinea kapitis cenderung
lebih sering menyerang jenis kelamin laki-laki. Peneliti menjelaskan bahwa
dominasi kasus pada laki-laki ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya,
seperti di Tunisia dan Mesir, yang juga menemukan bahwa pasien laki-laki lebih
banyak menderita tinea kapitis. Beberapa faktor yang diduga menyebabkan laki-
laki lebih rentan adalah: Panjang rambut yang lebih pendek sehingga jamur lebih
mudah menginfeksi kulit kepala. Perhatian terhadap kebersihan rambut yang

cenderung lebih rendah dibandingkan perempuan. Pada perempuan, terutama
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anak-anak, rambut sering ditutup syal atau jilbab sehingga mengurangi paparan

langsung dengan sumber infeksi. (84)

6.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan

Uraian pada tabel 5.3 dari hasil penelitian ini mengungkapkan frekuensi
pasien dermatofitosis berdasarkan pekerjaan pada Puskesmas Pegambiran Kota
Padang tahun 2023-2024. Pada tabel terlihat pasien yang memiliki pekerjaan IRT
memiliki frekuensi terbanyak, yaitu sebanyak 96 pasien (14,0%) dan pasien yang
paling sedikit dengan pekerjaan petani yaitu sebanyak 52 pasien (7,6%).

Gambaran ini menurut penulis disebabkan karena beberapa aktivitas harian
mereka yang tanpa disadari menciptakan kondisi ideal bagi jamur untuk tumbuh.
Ibu rumah tangga sering melakukan pekerjaan yang melibatkan air dan
kelembapan, seperti mencuci pakaian, membersihkan rumah, mencuci piring, atau
mengepel. Aktivitas ini membuat tangan, kaki, atau area tubuh lainnya sering
basah dan lembap. Kondisi kulit yang terus-menerus lembap bisa menyebabkan
iritasi ringan dan melemahkan lapisan pelindung kulit, sehingga jamur lebih
mudah masuk dan berkembang. Selain itu, jika ibu rumah tangga menggunakan
sarung tangan atau sepatu tertutup dalam waktu lama tanpa memberikan waktu
bagi kulit untuk "bernapas”, maka kelembapan akan terperangkap, yang
mendukung pertumbuhan jamur. Lingkungan rumah yang lembab atau kurang
ventilasi juga dapat menjadi faktor tambahan. Tak jarang, ibu rumah tangga juga
menunda mengganti pakaian basah setelah mencuci atau berkeringat saat bekerja,
yang bisa meningkatkan risiko infeksi jamur. Jika kebersihan kulit tidak dijaga
secara optimal, jamur bisa lebih mudah menyerang, terutama pada area lipatan

seperti ketiak, selangkangan, atau sela-sela jari.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismi Tanriati dan rekan-rekan
(2023) di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Ulin Banjarmasin selama periode
2019-2021, dermatofitosis jenis tinea korporis paling banyak ditemukan pada
pasien dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Dari total 86 pasien, tercatat
bahwa: Sebanyak 18 orang (20,9%) merupakan ibu rumah tangga. Disusul oleh
kelompok ASN (Aparatur Sipil Negara) sebanyak 7 pasien (8,1%), dan pekerja
swasta sebanyak 17 pasien (19,8%). Terdapat juga kelompok tidak bekerja
sebanyak 6 pasien (7%), serta 22 pasien (25,6%) tidak diketahui pekerjaannya
karena data tidak tercatat di rekam medis. Peneliti menjelaskan bahwa tingginya
kasus tinea korporis pada ibu rumah tangga dapat disebabkan oleh aktivitas rutin
yang dilakukan setiap hari, seperti pekerjaan rumah tangga yang membuat tubuh
sering berkeringat. Bila tidak dibarengi dengan kebiasaan membersihkan diri
dengan baik, hal ini dapat meningkatkan risiko terkena infeksi jamur dermatofita.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
merupakan kelompok yang paling banyak menderita tinea korporis dalam
penelitian ini, kemungkinan karena aktivitas fisik sehari-hari yang menciptakan

lingkungan lembap di kulit dan kurangnya kebersihan setelah beraktivitas.(85)

6.4 Distribusi Frekuensi Usia Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian yang terlihat pada tabel 5.4 merupakan frekuensi usia pasien
dermatofitosisi berdasarkan jenis kelamin pada Puskesmas Pegambiran Kota
Padang tahun 2023-2024. Pada tabel terlihat pasien terbanyak adalah pasien yang
memiliki usia dewasa berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 118 pasien
(53,9%). Sementara itu pasien yang paling sedikit dengan kriteria usia remaja

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 26 pasien (42,6%).
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Pasien yang berusia dewasa dan berjenis kelamin laki-laki lebih cenderung
menderita dermatofitosis karena adanya kombinasi dari faktor biologis, perilaku,
dan lingkungan. Laki-laki dewasa umumnya lebih aktif secara fisik, baik karena
pekerjaan maupun olahraga. Aktivitas ini membuat mereka lebih banyak
berkeringat, terutama di bagian tubuh seperti kaki, selangkangan, dan ketiak.
Keringat yang berlebihan menciptakan kondisi lembap dan hangat di kulit, yang
merupakan tempat ideal bagi jamur penyebab dermatofitosis untuk tumbuh.

Beberapa laki-laki mungkin kurang memperhatikan kebersihan tubuh atau
pakaian, seperti jarang mengganti kaus kaki, membiarkan pakaian basah karena
keringat tetap digunakan, atau tidak mengeringkan tubuh dengan baik setelah
mandi. Secara alami, kulit laki-laki juga cenderung memiliki kadar minyak dan
keringat yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang bisa menjadi faktor
tambahan. Jika ditambah dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah atau adanya
luka kecil di kulit, jamur akan lebih mudah masuk dan menyebabkan infeksi.

Penelitian Taufiq (2019) yang dilakukan di RSUD Deli Serdang pada tahun
20152017, menguraikan tentang frekuensi usia pasien dermatofitosis
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penderita
dermatofitosis paling banyak berada pada kelompok usia 2645 tahun, baik pada
laki-laki maupun perempuan. Laki-laki lebih banyak menderita dermatofitosis
dibandingkan perempuan. Rentang usia dengan jumlah kasus tertinggi pada Laki-
laki adalah usia 2645 tahun, pada perempuan usia 2645 tahun, namun
jumlahnya tetap lebih sedikit dibanding laki-laki di kelompok usia yang sama.(86)

Berdasarkan hasil penelitian Yohana Eva Graceciela (2024) yang dilakukan

di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya mengenai kasus dermatofitosis pada
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tahun 2021 mengungkapkan bahwa Kelompok usia produktif (2645 tahun)
merupakan kelompok usia paling dominan pada kedua jenis kelamin. Laki-laki
lebih banyak mengalami dermatofitosis dibandingkan perempuan secara
keseluruhan, dan hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktivitas fisik yang lebih
tinggi, pekerjaan yang berisiko tinggi terkena infeksi (misalnya sering berkeringat,
berada di tempat panas/lembab) dan Kebersihan kulit yang kurang terjaga.
Sedangkan pada perempuan, faktor-faktor seperti penggunaan pakaian ketat dan
aktivitas rumah tangga yang membuat tubuh lembab dapat menjadi pemicu,

khususnya pada usia 36—45 tahun.(87)

6.5 Distribusi Frekuensi Usia Pasien Berdasarkan Pekerjaan

Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 5.5 merupakan frekuensi usia pasien
dermatofitosisi berdasarkan pekerjaan pada Puskesmas Pegambiran Kota Padang
tahun 2023-2024. Pada tabel terlihat pasien terbanyak adalah pasien yang
memiliki kriteria dewasa dengan pekerjaan karyawan yaitu sebanyak 33 pasien
(15,1%). Sementara itu pasien yang paling sedikit dengan kriteria usia remaja
berstatus pelajar yaitu sebanyak 29 pasien (47,5%).

Menurut penulis karyawan dewasa biasanya bekerja dalam waktu yang lama,
sering menggunakan pakaian atau sepatu tertutup selama berjam-jam, terutama
jika mereka bekerja di kantor, pabrik, atau lapangan. Kondisi ini menyebabkan
tubuh, terutama bagian kaki, selangkangan, dan ketiak, menjadi lembap karena
keringat yang tidak cepat kering. Lingkungan lembap dan tertutup ini sangat
disukai oleh jamur penyebab dermatofitosis. Selain itu, beberapa pekerjaan

karyawan juga melibatkan aktivitas fisik berat, paparan panas, atau bekerja di
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tempat yang kurang bersih dan berventilasi buruk, seperti di luar ruangan atau
area industri. Semua kondisi ini meningkatkan risiko infeksi jamur.

Berbeda dengan remaja, yang biasanya memiliki waktu lebih fleksibel dan
pakaian yang lebih terbuka atau kasual, orang dewasa lebih sering menunda
mengganti pakaian yang basah karena berkeringat, atau tetap mengenakan sepatu
dan kaus kaki meski sudah lembap. Ini bisa memicu pertumbuhan jamur.
Ditambah lagi, karena kesibukan kerja, karyawan dewasa terkadang kurang
memperhatikan kebersihan kulit, seperti tidak mengeringkan tubuh dengan baik
setelah mandi atau tidak rutin mengganti pakaian dalam dan kaus kaki.

Dari penelitian yang dilakukan Yohana Eva Graceciela, dkk (2024) di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung, frekuensi usia pasien dermatofitosis
berdasarkan pekerjaan menunjukkan hasil sebagai berikut:(87)

1. Pekerjaan di Instansi Pemerintah/Swasta:
e Mayoritas pasien berusia lebih dari 19 tahun, dengan jumlah 16 orang
(14% untuk tinea kruris), dan 10 orang (8,8% untuk tinea korporis).
« Jenis dermatofitosis yang paling sedikit terjadi adalah tinea pedis, dengan
frekuensi 3,5%.
2. Pelajar/Mahasiswa:
e Pasien dari kelompok ini lebih banyak terdiagnosis tinea pedis, dengan
frekuensi 8,8%.
« Tinea kapitis dan barbae paling sedikit terjadi, dengan 0,9%.
3. Tidak Bekerja/lbu Rumah Tangga (IRT):
Pada kelompok ini, frekuensi tinea korporis dan tinea manuum adalah

yang paling sedikit, masing-masing 1,8%. (87)
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Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pengaruh pekerjaan terhadap
kejadian dermatofitosis tidak signifikan, dengan nilai p=0,615. Namun, mayoritas
pasien yang terkena adalah pegawai di instansi pemerintah/swasta, yang
menunjukkan potensi risiko lebih tinggi terkait lingkungan kerja. (87)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismi Tanriat, dkk (2023) mengenai
profil pasien tinea korporis di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Ulin
Banjarmasin periode 2019-2021, ditemukan bahwa sebagian besar pasien yang
mengalami infeksi adalah ibu rumah tangga, dengan jumlah 18 orang, atau 20,9%
dari total pasien. Selain itu, terdapat 6 pasien (7%) yang bekerja sebagai sopir,
petani, pensiunan, dosen, dan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa ibu rumah
tangga adalah kelompok yang paling rentan terhadap tinea korporis, kemungkinan
akibat aktivitas sehari-hari yang dapat meningkatkan risiko infeksi jika kebersihan

diri tidak diperhatikan.(85)
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BAB VII
PENUTUP
Berdasarkan penelitian mengenai pola distribusi demografi pasien
dermatofitosis di Puskesmas Pegambiran Kota Padang periode 2023-2024, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Jumlah Kasus: Terdapat total 685 kasus dermatofitosis yang terdiagnosis
di Puskesmas Pegambiran selama periode tersebut.

2. Distribusi Usia: Pasien dewasa memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 219
pasien (32,0%), sedangkan pasien remaja merupakan kelompok dengan
frekuensi terendah, yaitu 61 pasien (8,9%).

3. Jenis Kelamin: Distribusi pasien hampir seimbang, dengan laki-laki
sebanyak 345 pasien (50,4%) dan perempuan sebanyak 340 pasien
(49,6%).

4. Pekerjaan: Pasien dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
mendominasi dengan 96 pasien (14,0%), diikuti oleh kategori pekerjaan
lainnya seperti guru, karyawan, dan mahasiswa.

5. Faktor Risiko: Aktivitas sehari-hari, terutama pada IRT, yang sering
terpapar kelembapan tinggi, meningkatkan risiko terjadinya infeksi
dermatofitosis.

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang demografi pasien
dermatofitosis dan dapat menjadi dasar untuk pengembangan program

pencegahan serta penanganan yang lebih efektif di wilayah tersebut.
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Lampiran 1. Master Tabel

MASTER TABEL
No Ii\laasri:ﬁ Usia Kategori Usia Jems(\r](}gamm Kege}gorl Pekerjaan P':igi?g;'n
1 P-1 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
2 P-2 68 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
3 P-3 16 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
4 P-4 60 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
5 P-5 52 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
6 P-6 29 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
7 P-7 54 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
8 P-8 48 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
9 P-9 47 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
10 | P-10 69 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
11 | P-11 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
12 | P-12 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
13 | P-13 15 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 4
14 | P-14 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
15 | P-15 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
16 | P-16 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
17 P-17 50 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
18 P-18 38 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
19 P-19 46 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
20 | P-20 26 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
21 P-21 56 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
22 P-22 45 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
23 P-23 57 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
24 | P-24 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
25 | P-25 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
26 P-26 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
27 P-27 38 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
28 | P-28 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
29 | P-29 61 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
30 | P-30 46 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
31 P-31 54 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
32 | P-32 54 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
33 P-33 29 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
34 | P-34 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
35 | P-35 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
36 P-36 13 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
37 P-37 22 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
38 | P-38 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
39 P-39 55 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
40 | P-40 61 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
41 | P41 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
42 | P-42 52 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
43 | P43 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
44 | P-44 55 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
45 | P45 68 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
46 P-46 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
47 | P47 65 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
48 | P-48 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
49 | P-49 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
50 | P-50 53 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
51 | P-51 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
52 | P-52 13 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
53 | P-53 51 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
54 | P-54 17 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
55 | P-55 41 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
56 | P-56 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
57 | P-57 17 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
58 | P-58 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
59 | P-59 53 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
60 | P-60 49 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
61 P-61 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
62 | P-62 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
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No IL\Iaasrizz Usia Kategori Usia Jems(\k;z;amm Ke\tjegorl Pekerjaan P':izer?g;'n
63 | P-63 58 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
64 | P-64 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
65 | P-65 42 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
66 | P-66 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
67 P-67 47 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
68 | P-68 52 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
69 P-69 43 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
70 | P-70 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
71 | P-71 14 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
72 P-72 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
73 | P-73 41 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
74 | P-74 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
75 | P-75 69 Tual/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
76 | P-76 53 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
77 | P-77 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
78 | P-78 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
79 | P-79 64 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
80 | P-80 44 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
81 | P-81 55 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
82 | P-82 62 Tual/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
83 P-83 28 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
84 | P-84 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
85 | P-85 40 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
86 | P-86 45 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
87 | P-87 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
88 | P-88 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
89 | P-89 56 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
90 | P-90 17 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
91 | P91 59 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
92 P-92 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
93 P-93 52 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
94 | P-94 19 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
95 | P-95 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
96 P-96 37 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
97 P-97 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
98 P-98 53 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
99 P-99 16 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
100 | P-100 22 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
101 | P-101 26 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
102 | P-102 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
103 | P-103 49 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
104 | P-104 65 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
105 | P-105 15 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
106 | P-106 31 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
107 | P-107 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
108 | P-108 32 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
109 | P-109 65 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
110 | P-110 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
111 | P-111 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
112 | P-112 52 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
113 | P-113 46 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
114 | P-114 14 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
115 | P-115 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
116 | P-116 44 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
117 | P-117 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
118 | P-118 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
119 | P-119 37 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
120 | P-120 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
121 | P-121 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
122 | P-122 39 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
123 | P-123 13 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
124 | P-124 48 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
125 | P-125 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
126 | P-126 19 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
127 | P-127 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
128 | P-128 40 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
129 | P-129 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
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130 | P-130 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
131 | P-131 60 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
132 | P-132 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
133 | P-133 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
134 | P-134 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
135 | P-135 58 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
136 | P-136 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
137 | P-137 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
138 | P-138 56 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
139 | P-139 59 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
140 | P-140 69 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
141 | P-141 52 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
142 | P-142 28 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
143 | P-143 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
144 | P-144 42 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
145 | P-145 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
146 | P-146 53 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
147 | P-147 13 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
148 | P-148 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
149 | P-149 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
150 | P-150 17 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
151 | P-151 30 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
152 | P-152 56 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
153 | P-153 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
154 | P-154 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
155 | P-155 44 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
156 | P-156 15 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
157 | P-157 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
158 | P-158 45 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
159 | P-159 22 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
160 | P-160 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
161 | P-161 48 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
162 | P-162 69 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
163 | P-163 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
164 | P-164 29 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
165 | P-165 37 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
166 | P-166 50 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
167 | P-167 43 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
168 | P-168 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
169 | P-169 44 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
170 | P-170 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
171 | P-171 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
172 | P-172 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
173 | P-173 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
174 | P-174 61 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
175 | P-175 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
176 | P-176 59 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
177 | P-177 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
178 | P-178 66 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
179 | P-179 54 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
180 | P-180 45 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
181 | P-181 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
182 | P-182 18 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
183 | P-183 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
184 | P-184 17 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
185 | P-185 40 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
186 | P-186 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
187 | P-187 55 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
188 | P-188 42 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
189 | P-189 46 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
190 | P-190 31 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
191 | P-191 57 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
192 | P-192 47 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
193 | P-193 70 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
194 | P-194 55 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
195 | P-195 45 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
196 | P-196 64 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
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197 | P-197 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
198 | P-198 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
199 | P-199 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
200 | P-200 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
201 | P-201 41 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
202 | P-202 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
203 | P-203 48 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
204 | P-204 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
205 | P-205 63 Tual/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
206 | P-206 59 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
207 | P-207 29 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
208 | P-208 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
209 | P-209 57 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
210 | P-210 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
211 | P-211 55 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
212 | P-212 61 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
213 | P-213 48 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
214 | P-214 48 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
215 | P-215 61 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
216 | P-216 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
217 | P-217 45 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
218 | P-218 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
219 | P-219 62 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
220 | P-220 42 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
221 | P-221 67 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
222 | P-222 61 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
223 | P-223 55 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
224 | P-224 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
225 | P-225 65 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
226 | P-226 42 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
227 | P-227 53 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
228 | P-228 69 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
229 | P-229 17 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
230 | P-230 68 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
231 | P-231 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
232 | P-232 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
233 | P-233 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
234 | P-234 67 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
235 | P-235 40 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
236 | P-236 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
237 | P-237 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
238 | P-238 42 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
239 | P-239 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
240 | P-240 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
241 | P-241 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
242 | P-242 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
243 | P-243 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
244 | P-244 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
245 | P-245 65 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
246 | P-246 56 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
247 | P-247 16 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
248 | P-248 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
249 | P-249 58 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
250 | P-250 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
251 | P-251 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
252 | P-252 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
253 | P-253 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
254 | P-254 61 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
255 | P-255 66 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
256 | P-256 46 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
257 | P-257 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
258 | P-258 64 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
259 | P-259 15 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
260 | P-260 30 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
261 | P-261 52 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
262 | P-262 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
263 | P-263 51 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
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264 | P-264 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
265 | P-265 41 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
266 | P-266 48 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
267 | P-267 29 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
268 | P-268 63 Tual/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
269 | P-269 66 Tual/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
270 | P-270 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
271 | P-271 69 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
272 | P-272 51 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
273 | P-273 37 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
274 | P-274 45 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
275 | P-275 55 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
276 | P-276 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
277 | P-277 35 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
278 | P-278 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
279 | P-279 58 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
280 | P-280 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
281 | P-281 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
282 | P-282 48 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
283 | P-283 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
284 | P-284 52 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
285 | P-285 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
286 | P-286 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
287 | P-287 40 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
288 | P-288 61 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
289 | P-289 50 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
290 | P-290 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
291 | P-291 43 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
292 | P-292 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Guru 1
293 | P-293 51 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
294 | P-294 69 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
295 | P-295 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
296 | P-296 17 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
297 | P-297 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
298 | P-298 56 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
299 | P-299 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
300 | P-300 42 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
301 | P-301 58 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
302 | P-302 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
303 | P-303 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
304 | P-304 36 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
305 | P-305 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
306 | P-306 53 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
307 | P-307 67 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
308 | P-308 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
309 | P-309 55 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
310 | P-310 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
311 | P-311 45 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
312 | P-312 43 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
313 | P-313 54 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
314 | P-314 18 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
315 | P-315 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
316 | P-316 52 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
317 | P-317 17 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
318 | P-318 15 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
319 | P-319 46 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
320 | P-320 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
321 | P-321 52 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
322 | P-322 18 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
323 | P-323 53 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
324 | P-324 67 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
325 | P-325 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
326 | P-326 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
327 | P-327 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
328 | P-328 58 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
329 | P-329 24 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
330 | P-330 50 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
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331 | P-331 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
332 | P-332 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
333 | P-333 59 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
334 | P-334 58 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
335 | P-335 57 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
336 | P-336 40 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
337 | P-337 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
338 | P-338 56 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
339 | P-339 65 Tual/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
340 | P-340 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
341 | P-341 51 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
342 | P-342 50 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
343 | P-343 64 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
344 | P-344 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
345 | P-345 67 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
346 | P-346 54 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
347 | P-347 13 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
348 | P-348 24 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
349 | P-349 32 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
350 | P-350 31 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
351 | P-351 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
352 | P-352 69 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
353 | P-353 40 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
354 | P-354 40 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
355 | P-355 46 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
356 | P-356 44 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
357 | P-357 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
358 | P-358 61 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
359 | P-359 49 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
360 | P-360 65 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
361 | P-361 36 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
362 | P-362 50 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
363 | P-363 65 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
364 | P-364 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
365 | P-365 57 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
366 | P-366 44 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
367 | P-367 53 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
368 | P-368 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
369 | P-369 18 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
370 | P-370 20 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
371 | P-371 62 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
372 | P-372 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
373 | P-373 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
374 | P-374 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
375 | P-375 39 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
376 | P-376 65 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
377 | P-377 59 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
378 | P-378 26 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
379 | P-379 22 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
380 | P-380 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
381 | P-381 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
382 | P-382 44 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
383 | P-383 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
384 | P-384 41 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
385 | P-385 47 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
386 | P-386 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
387 | P-387 14 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
388 | P-388 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
389 | P-389 17 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
390 | P-390 67 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
391 | P-391 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
392 | P-392 31 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
393 | P-393 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
394 | P-394 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
395 | P-395 34 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
396 | P-396 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
397 | P-397 58 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
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398 | P-398 51 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
399 | P-399 68 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
400 | P-400 13 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
401 | P-401 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
402 | P-402 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
403 | P-403 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
404 | P-404 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
405 | P-405 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
406 | P-406 41 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
407 | P-407 16 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
408 | P-408 69 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
409 | P-409 51 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
410 | P-410 64 Tual/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
411 | P-411 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
412 | P-412 69 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
413 | P-413 30 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
414 | P-414 15 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
415 | P-415 17 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
416 | P-416 55 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
417 | P-417 24 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
418 | P-418 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
419 | P-419 37 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
420 | P-420 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
421 | P-421 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
422 | P-422 31 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
423 | P-423 34 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
424 | P-424 49 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
425 | P-425 61 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
426 | P-426 70 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
427 | P-427 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
428 | P-428 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
429 | P-429 58 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
430 | P-430 67 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
431 | P-431 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
432 | P-432 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
433 | P-433 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
434 | P-434 59 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
435 | P-435 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
436 | P-436 35 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
437 | P-437 41 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
438 | P-438 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
439 | P-439 16 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
440 | P-440 70 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
441 | P-441 51 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
442 | P-442 40 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
443 | P-443 34 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
444 | P-444 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
445 | P-445 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
446 | P-446 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
447 | P-447 40 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
448 | P-448 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
449 | P-449 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
450 | P-450 67 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
451 | P-451 43 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
452 | P-452 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
453 | P-453 63 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
454 | P-454 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
455 | P-455 70 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
456 | P-456 50 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
457 | P-457 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
458 | P-458 50 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
459 | P-459 42 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
460 | P-460 41 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
461 | P-461 53 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
462 | P-462 32 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
463 | P-463 49 Dewasa Perempuan 2 Guru 1
464 | P-464 54 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
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465 | P-465 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
466 | P-466 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
467 | P-467 40 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
468 | P-468 65 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
469 | P-469 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
470 | P-470 16 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
471 | P-471 32 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Pedagang 5
472 | P-472 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
473 | P-473 56 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
474 | P-474 44 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
475 | P-475 48 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
476 | P-476 53 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
477 | P-477 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
478 | P-478 50 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
479 | P-479 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
480 | P-480 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
481 | P-481 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
482 | P-482 46 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
483 | P-483 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
484 | P-484 40 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
485 | P-485 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
486 | P-486 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
487 | P-487 48 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
488 | P-488 60 Tual/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
489 | P-489 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
490 | P-490 55 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
491 | P-491 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
492 | P-492 63 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
493 | P-493 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
494 | P-494 39 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
495 | P-495 48 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
496 | P-496 59 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
497 | P-497 44 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
498 | P-498 70 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
499 | P-499 66 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
500 | P-500 13 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
501 | P-501 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
502 | P-502 54 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
503 | P-503 56 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
504 | P-504 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
505 | P-505 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
506 | P-506 34 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
507 | P-507 35 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
508 | P-508 56 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
509 | P-509 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Mahasiswa 4
510 | P-510 45 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
511 | P-511 37 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
512 | P-512 64 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
513 | P-513 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
514 | P-514 52 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
515 | P-515 35 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
516 | P-516 16 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
517 | P-517 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
518 | P-518 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
519 | P-519 35 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
520 | P-520 53 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
521 | P-521 70 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
522 | P-522 18 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
523 | P-523 46 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
524 | P-524 31 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
525 | P-525 51 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
526 | P-526 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
527 | P-527 14 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
528 | P-528 46 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
529 | P-529 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
530 | P-530 66 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
531 | P-531 67 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2

65




No IL\Iaasrizz Usia Kategori Usia Jems(\k;z;amm Ke\tjegorl Pekerjaan P':izer?g;'n
532 | P-532 57 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
533 | P-533 35 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
534 | P-534 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
535 | P-535 17 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
536 | P-536 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
537 | P-537 22 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
538 | P-538 32 Dewasa Pertengahan | Perempuan 2 Pedagang 5
539 | P-539 44 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
540 | P-540 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
541 | P-541 41 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
542 | P-542 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
543 | P-543 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
544 | P-544 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
545 | P-545 41 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
546 | P-546 24 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
547 | P-547 53 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
548 | P-548 17 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
549 | P-549 29 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
550 | P-550 54 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
551 | P-551 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
552 | P-552 49 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
553 | P-553 13 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
554 | P-554 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
555 | P-555 62 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
556 | P-556 66 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
557 | P-557 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
558 | P-558 43 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
559 | P-559 31 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
560 | P-560 15 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
561 | P-561 40 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
562 | P-562 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
563 | P-563 59 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
564 | P-564 38 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
565 | P-565 44 Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
566 | P-566 56 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
567 | P-567 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
568 | P-568 32 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
569 | P-569 18 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
570 | P-570 66 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
571 | P-571 43 Dewasa Laki-laki 1 Petani 9
572 | P-572 45 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
573 | P-573 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
574 | P-574 59 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
575 | P-575 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
576 | P-576 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
577 | P-577 13 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
578 | P-578 45 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
579 | P-579 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
580 | P-580 64 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
581 | P-581 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
582 | P-582 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
583 | P-583 48 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
584 | P-584 58 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
585 | P-585 47 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
586 | P-586 66 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
587 | P-587 48 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
588 | P-588 22 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
589 | P-589 69 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
590 | P-590 64 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
591 | P-591 40 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
592 | P-592 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
593 | P-593 26 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
594 | P-594 51 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
595 | P-595 60 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
596 | P-596 67 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
597 | P-597 31 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
598 | P-598 28 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Perawat 8
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599 | P-599 26 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
600 | P-600 48 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
601 | P-601 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Petani 9
602 | P-602 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
603 | P-603 23 Awal Dewasa Perempuan 2 Perawat 8
604 | P-604 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
605 | P-605 69 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
606 | P-606 16 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
607 | P-607 25 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
608 | P-608 64 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
609 | P-609 43 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
610 | P-610 39 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
611 | P-611 57 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
612 | P-612 59 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
613 | P-613 23 Awal Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
614 | P-614 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
615 | P-615 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
616 | P-616 60 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
617 | P-617 51 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
618 | P-618 61 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
619 | P-619 54 Dewasa Laki-laki 1 Sopir 10
620 | P-620 58 Dewasa Laki-laki 1 IRT 2
621 | P-621 45 Dewasa Perempuan 2 Petani 9
622 | P-622 66 Tual/Lansia Perempuan 2 IRT 2
623 | P-623 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
624 | P-624 43 Dewasa Laki-laki 1 Perawat 8
625 | P-625 67 Tual/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
626 | P-626 28 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
627 | P-627 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
628 | P-628 27 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
629 | P-629 14 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
630 | P-630 40 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
631 | P-631 32 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
632 | P-632 49 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
633 | P-633 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
634 | P-634 55 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
635 | P-635 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
636 | P-636 60 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
637 | P-637 56 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
638 | P-638 41 Dewasa Laki-laki 1 Karyawan 3
639 | P-639 15 Remaja Laki-laki 1 Pelajar 6
640 | P-640 34 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
641 | P-641 44 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
642 | P-642 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
643 | P-643 29 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
644 | P-644 15 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
645 | P-645 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Pedagang 5
646 | P-646 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
647 | P-647 63 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
648 | P-648 58 Dewasa Perempuan 2 IRT 2
649 | P-649 51 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
650 | P-650 31 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Karyawan 3
651 | P-651 54 Dewasa Perempuan 2 Pedagang 5
652 | P-652 14 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
653 | P-653 17 Remaja Laki-laki 1 Mahasiswa 4
654 | P-654 21 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
655 | P-655 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
656 | P-656 52 Dewasa Laki-laki 1 Pedagang 5
657 | P-657 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Petani 9
658 | P-658 27 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
659 | P-659 59 Dewasa Laki-laki 1 Pensiunan 7
660 | P-660 33 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
661 | P-661 55 Dewasa Perempuan 2 Sopir 10
662 | P-662 67 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
663 | P-663 24 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
664 | P-664 21 Awal Dewasa Laki-laki 1 Pelajar 6
665 | P-665 33 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Karyawan 3
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666 | P-666 67 Tua/Lansia Perempuan 2 IRT 2
667 | P-667 44 Dewasa Laki-laki 1 Guru 1
668 | P-668 30 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Guru 1
669 | P-669 19 Awal Dewasa Laki-laki 1 Mahasiswa 4
670 | P-670 38 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
671 | P-671 29 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Sopir 10
672 | P-672 36 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Petani 9
673 | P-673 68 Tua/Lansia Perempuan 2 Pensiunan 7
674 | P-674 16 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
675 | P-675 34 Dewasa Pertengahan Perempuan 2 Perawat 8
676 | P-676 13 Remaja Perempuan 2 Pelajar 6
677 | P-677 20 Awal Dewasa Perempuan 2 Pelajar 6
678 | P-678 28 Dewasa Pertengahan | Perempuan 2 Pedagang 5
679 | P-679 65 Tua/Lansia Laki-laki 1 IRT 2
680 | P-680 58 Dewasa Perempuan 2 Pensiunan 7
681 | P-681 70 Tua/Lansia Laki-laki 1 Pensiunan 7
682 | P-682 17 Remaja Perempuan 2 Mahasiswa 4
683 | P-683 25 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Sopir 10
684 | P-684 38 Dewasa Pertengahan Laki-laki 1 Guru 1
685 | P-685 49 Dewasa Perempuan 2 Karyawan 3
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Frequency Table
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Statistics
Kategori
Kategori Usia Pekerjaan
Pasien Jenis Kelamin Pasien Nama Pasien

N Valid 685 685 685 685

Missing 0 0 0 0
Mean 1.50 5.26
Median 1.00 5.00
Minimum 1 1
Maximum 2 10
Sum 1025 3601

Kategori Usia Pasien
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Awal Dewasa 82 12.0 12.0 12.0

Dewasa 219 32.0 32.0 43.9

Dewasa Pertengahan 187 27.3 27.3 71.2

Remaja 61 8.9 8.9 80.1

Tua/Lansia 136 19.9 19.9 100.0

Total 685 100.0 100.0

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Laki-laki 345 50.4 50.4 50.4

Perempuan 340 49.6 49.6 100.0

Total 685 100.0 100.0



Kategori Pekerjaan Pasien

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Guru 68 9.9 9.9 9.9
IRT 96 14.0 14.0 23.9
Karyawan 68 9.9 9.9 33.9
Mahasiswa 63 9.2 9.2 431
Pedagang 63 9.2 9.2 52.3
Pelajar 65 9.5 9.5 61.8
Pensiunan 84 12.3 12.3 74.0
Perawat 68 9.9 9.9 83.9
Petani 52 7.6 7.6 91.5
Sopir 58 8.5 8.5 100.0
Total 685 100.0 100.0

Crosstabs

Kategori Usia Pasien * Jenis Kelamin Crosstabulation

Jenis Kelamin
Perempua
Laki-laki n Total
Kategori Usia Awal Dewasa Count 43 39 82
Pasien o) v -
% within Kategori Usia
Pasien 52.4% 47.6%| 100.0%
Dewasa Count 118 101 219
% within Kategori Usia
Pasien 53.9% 46.1%| 100.0%
Dewasa Count 89 98 187
Pertengahan Of i -
% within Kategori Usia
Pasien 47.6% 52.4%| 100.0%
Remaja Count 26 35 61
% within Kategori Usia 42 6% 57.4%| 100.0%
Pasien o7 e e
Tua/Lansia Count 69 67 136
% within Kategori Usia 50.7% 49.3%| 100.0%
Pasien e o7 e
Total Count 345 340 685
% within Kategori Usia
Pasien 50.4% 49.6%| 100.0%
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Kategori Usia Pasien * Kategori Pekerjaan Pasien Crosstabulation

Kategori Pekerjaan Pasien
Karya | Maha |Pedag|Pelaja|Pensiu |Pera
Guru | IRT | wan |siswa| ang r nan | wat |Petani|Sopir| Total
Kateg Awal Count 1 0 2 34 2 33 0 5 3 2 82
i D
Usia 2% 9 within 61
Pasie Kategori 1.2%| .0%| 2.4%|41.5%| 2.4%|40.2% .0% % 3.7%|2.4%| 100.0%
I~ Usia Pasien °
Dewasa Count 30 23 33 0 31 0 211 26 26| 29 219
% within 11.9 13.2
Kategori 13.7%|10.5%]15.1%| .0%|14.2%| .0%| 9.6% 0/ 11.9% 0/ 100.0%
Usia Pasien ° °
Dewasa Count 37 0 33 0 30 0 0] 37 23| 27 187
Pertenga s
han % within , , , . . . o 119.8]. .. | 144 .
Kategori 19.8%| .0%|17.6%| .0%|16.0%| .0% .0% Y 12.3% % 100.0%
Usia Pasien ° °
Remaja  Count 0 0 0 29 0 32 0 0 0 0 61
% within
Kategori 0%| .0%| .0%|47.5%| .0%|52.5% .0%| .0%| .0%| .0%| 100.0%
Usia Pasien
Tua/Lansi Count 0 73 0 0 0 0 63 0 0 0 136
a % within
Kategori 0%|53.7%| .0%| .0%| .0%| .0%| 46.3%| .0%| .0%| .0%| 100.0%
Usia Pasien
Total Count 68 96 68 63 63 65 84| 68 52| 58 685
% within 99
Kategori 9.9%(14.0%| 9.9%| 9.2%| 9.2%| 9.5%| 12.3% 0/ 7.6%|8.5%]| 100.0%
Usia Pasien °
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Lampiran 3. Surat Etik Penelitian
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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